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LPENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu kebutehan dasar manuvsia dan herbagas cora
dilakukan dalam memperoleh keschatan vang optimal. salab satunya  dengan
memandaatkan lanaman obat yvang dikemas dalam bentuk jamue atau obal Irclisional,
Obat tradisional im masih banyak digunakan oleh muasvarakat, terooma dars
kalangan  menengah ke bawah, Babkan  obat  vadisional  juga  mengalami
perkembangan vang semakin meningbat (1.2},

Salgh satu obat tradisional vang banvak digonakan masvarakal, terutama
kalangan wanita adalah jamu terlambat bulan. Jamu ind digunakan untuk masalah
vang berkaitan dengan pangguan siklus menstroasi vaitu terlambat datangnya hacd,
sehingea diindikasikan jamuo ini dapal mengatur dan memperlancar datamgnya haid
atan menstruast, Disamping e banyak juga konsumen menggunakannya untuk
mencepah  kehamilan, Penyalabgunaan fungsi jamu ind cukup beralasan untuk
ditakuti, karena jika fungsi schagal pencegah kehamilan pagal, maka lentu saga dapat
Ferakibat terjadinyva ganpgoan terhadap perkembangan fetus di dalam kandungan dan
diduga dupat menvebabkan elek teratogen (11,

Produk jamu vang beredar di masyarakul cukep banyak, Selain dan jamu yang
telah tevegistrasi. bamvak juga muncul jamu yang tdak lerepistrasi, maka hal im
dapat menimbulkon efek yang tidak dimginkan. Selain tu juga diduga banyak
seclinan jamu vang menambahkan baban kimia obal ke dalammya voang ndak
dituliskan pada komposisinya vang dapat menimbulkan efek negatif hagi wbuh

pemakai. Banyaknyva senyawa yang terkandung dalam komposisi tiap jamu. maka



semakin banyak pula zat akuf sediaon tersebul sehingga kemungkinan memuilika elek
samping namuon relatif Jebih kecil dibanding obat modern jika penpgunsannya
kurang tepat {131 Untuk it perlu dilakukan pengujian keamanan dalam pemaskaian
JRLITILL.

Toksisitas reproduksi merupakan salah satue uji toksisitas vang dilakukan unluk
sedinan yvang akan dikonsumsi oleh masyarakat, Salab sste i yang sering dilakukan
untuk mengamati bahan kimia adalab e teralogenitas, Sualu senvawa vang terpapar
selama kehamilan dapat mempengarchi stroktur tubub janin yang tumbuh dan
Lerkembang pada saat itu. Obat dapat menggangpee jalur oksipen dan makanan vang
masuk melalut plasenta schingga memberikan efek terhadap metabolisme dalam
janin. Selain itu zal teratopen dapat menjadi agen kimia vang dapat menyebubkan
cacat atau membunih janin (4500

Berdasarkan latar belakang distes, maka dilakukan penclitian efek teratogen
terhadap beberapa jimu terlambat bulan untuk melihat kemungkinan ditemukannya
cacat pada janin setelah pemberian jamu ini. Dalam penelitian ini digunakan 3 jenis
jamu terlambat bulan dengan kKhasiat dan komposisi vang hampir sama. dan metoda

uji vang dipunakan secara in-vive, menggounakan mencit putib.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dian uji teratopenitas jamu terlambart bulan yang dilakukan secara in vive dapat

diambil kesimpulan bahwa :
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Pada pemberian jamu EM tidak mempengarubin berat badan mduk mencit, jumlab

fetus dan berat hadan fetus secara bermakno.

. Pada pemberian jamu 42B dapat mempengaruhi berat badan induk mencit secara

bermakna (p<0.43), dan tidak berpengaruh terhadap jumlah fetus dan beral badan

fetus secara bermakna (p=0,03).

. Pemberian jamu 26A mempengaruhi berat badan induk dan jumlah felus sanga

bermakna secara nvata (p<0.01), dan tidak mempengaruhi berat badan fetus
secara bermakna (p=0.05), Pemberian jamu EM dosis 10x manusia menyebabkan

melengkungnya ekor pada fetus.

. Pemberian jamu 264 dosis 10x manusia menyebabkan posisi tubuh vang tidak

normal dan tidak memiliki kelopak mata pada fetus, dan pemberian jamuo 428

tidak menyebabkan kelainan apa-apa.

5.2, Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan penelition lebih lanjut

secara mikroskopis dan histologis dan disarankan juga untuk melakukan uji toksisitas

dari komponen zat aktif penyusun jamu ferlambat bulan
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